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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

 Metodel dalam pendidikanl dan keilmuanl didefinisikan sebagail prosedur ataul teknik 

yangl digunakan untukl memperoleh persepsi , memecahkan masalah, atau mencapai 

tujuan penelitian dan pembelajaran secara efektif. Metode juga didefinisikan sebagai 

cara atau prosedur yang sistematis, teratur, dan terarah yangl digunakan untukl 

mencapai tujualn yang telahl lditetapkan.  

 Peneliti menegaskan bahwa metodel penelitian adalahl pendekatan ilmiahl untuk 

mengumpulkanl data untukl tujuan danl manfaat ltertentu. Dalaml konteks lini, metode 

penelitian mencakup berbagai tindakan yang berkaitan dengan tujuan penelitian, 

sepertil pengumpulan ldata, analisisl ldata, danl penyajian hasill lpenelitian. 

Penelitianl ini menggunakanl pendekatan kuantitatifl dengan desainl lkorelasional. 

Pendekatanl kuantitatif menekankanl pengumpulan datal numerik dan pengolahan dan 

analisis statistik. Metodologi ini bertujuan untuk mengukur hubungan antar variabel 

secara objektif. Ini memungkinkan penarikan kesimpulan yang dapat diukur dan dapat 

digeneralisasikan. 

 Menurutl lSugiyono (l2021, lhlm. l16) penelitianl kuantitatif adalahl pendekatan 

berbasisl positivisme yangl digunakan untukl menyelidiki populasil atau sampell ltertentu. 

Metodel ini mengumpulkanl data menggunakanl instrumen penelitianl dan menggunakanl 

analisis kuantitatifl atau statistikl untuk mengujil hipotesis yangl telah lditetapkan. 

lPenelitian kuantitatif korelasional digunakan. Penelitian korelasi adalah jenis 

penelitian noneksperimental yang pada dasarnya bertujuanl untuk mengetahuil 

hubungan danl tingkat korelasil antara dual variabel ataul lebih tanpal memanipulasi 

variabel tersebut (Selviana et al., 2024, hlm. 5121). 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

merupakan langkah ilmiah yang digunakan secara sistematis untuk memperoleh data 

dan menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
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serta pengaruh antara variabel persepsi lingkungan dan sikap peduli lingkungan. 

Melalui pengumpulan data secara terstruktur dan analisis statistik, pendekatan ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai hubungan antara 

kedua variabel tersebut serta menghasilkan kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3.2 Desain Penelitian 

Desainl penelitian digunakanl peneliti selamal proses lpenelitian, Dari lperencanaan 

awal hingga analisis data, dikenal sebagai desain penelitian. Dengan bekerja sebagai 

"peta", desain ini memastikan bahwa penelitian berlangsungl secara sistematisl dan 

konsistenl sesuai denganl tujuan yangl ltelah ditentukan sebelumnya. Peneliti dapat 

menerapkan desain penelitian untuk menunjukkan bagaimana memilih metodologi 

yang tepat, populasil dan lsampel, metodel pengumpulan ldata, danl teknik analitils yang 

ldigunakan. "Seluruh langkah yangl diperlukan dalam merencanakan dan melaksanakan 

penelitian" disebut sebagai desain penelitian, Sugiyono (2021, hlm. 36). 

Dalam melaksanakan suatu penelitian, terkhusus dalam sebuah penelitian 

kuantitatif, tahapan yang sangat penting dilakukan yaitu desainl penelitian penelitianl 

ini bersifatl kuantitatif pendekatanl lkorelasi, denganl tujuan untukl mengidentifikasi 

apakah signifikan sikap peduli lingkungan (Variabel Y) antara kelompok warga yang 

memahami lingkungan dengan baik dan kelompok warga yang memahami lingkungan 

dengan baik (Variabel X). Berikut ini merupakan suatu skema gambaran hubungan 

antar variabel dengan menggunakan paradigm sederhana : 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

lKeterangan :  

lX  : Persepsi Lingkungan 

lY  : Sikapl Peduli Lingkunganl 

X Y
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l→  : Pengaruhl Persepsi Lingkunganl terhadap Sikapl Peduli Lingkunganl 

 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini tentang Pengaruh Persepsi Lingkungan Terhadap Sikap Peduli 

Lingkungan Wargla RT 02l RW 09l Kelurahan lKahuripan, Kecamataln Tawang, Kotal 

Tasikmalaya, memiliki dua varibel yaitu Persepsi Lingkungan menjadi variabel bebas 

(independen) serta sikap peduli lingkungan menjadi variabel terikat (dependen), yaitu 

sebagail lberikut : 

3.3.1 Variabel bebas atau Independen X (Persepsi Lingkungan)  

Variabell lindependen (lX) adalahl variabel yangl memengaruhi atau menyebabkan 

perubahanl pada variabell lainnya. Ini juga dikenal sebagai variabel bebas, atau faktor 

yang dimanipulasi, diukur, atau diamati dampaknya terhadap variabel dependen. 

Variabel yang memengaruhi atau mengubah variabel dependen (terikat) disebut 

variabel independen, menurut Sugiyono (2021, hlm. 39). Penelitian ini menggunakan 

kuesioner tentang Persepsi Lingkungan masyarakat RTl 02 RWl 09, Kelurahanl 

Kahuripan, Kecamatanl Tawang, Kotal Tasikmalaya, untuk mengukur variabel 

independen. 

Dalam penelitian ini, persepsi lingkungan diukur melalui aspek kognitif, yang 

berkaitan dengan persepsi , persepsi , dan keyakinan individu tentang lingkungan. 

Aspek kognitif tercermin dalam keyakinan responden tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan, persepsi  mereka tentang dampak membuang sampah 

sembarangan, kesadaran mereka tentang pentingnya menanam pohon untuk 

keseimbangan ekosistem, persepsi  mereka tentang dampak polusi terhadap kesehatan, 

dan persepsi  mereka tentang pentingnya pengelolaan dan daur ulang sampah. Selain 

itu, persepsi lingkungan juga mencakup kesadaran akan keberlanjutan makhluk hidup, 

persepsi  tentang perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia, dan 

pandangan bahwa lingkungan yang bersih mencerminkan budaya masyarakat. Semua 
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indikator ini kemudian diterjemahkan ke dalam instrumen penelitian berupa kuesioner 

untuk mengukur tingkat persepsi lingkungan di kalangan masyarakat. 

3.3.2 Variabel Terikat atau Dependen Y (Sikap Peduli Lingkungan) 

Variabell ldependen (lY) adalahl variabel yangl dipengaruhi ataul hasil Dari variabel 

lindependen. Karenal nilainya bergantungl pada perubahanl variabel lindependen, 

variabell ini disebutl variabel terikatl dalam penelitianl lkuantitatif. Menurutl lSugiyono 

(l2021, lhlm. l39), variabell yang dipengaruhil atau dipengaruhil oleh variabell independen 

disebutl sebagai variabell ldependen. Jadi, variabel-variabel ini berhubungan satu sama 

lain. 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana Persepsi Lingkungan memengaruhi sikap 

peduli lingkungan masyarakalt di RTl 02 RWl 09, Kelurahanl lKahuripan, Kecamatanl 

lTawang, Kotal Tasikmalaya. Peneliti mengacu pada bukul pedoman karyla tulis ilmiahl 

yang diterbitkanl oleh Fakultasl Keguruan danl Ilmu Pendidikanl (FKIP) Universitasl 

Siliwangi selama proses penulisan. 

Sikap peduli lingkungan diukur melalui dua aspek: aspek afektif dan aspek konatif. 

Aspek afektif mengacu pada perasaan dan empati individu terhadap lingkungan. Hal 

ini dapat dilihat dari perasaan sedih atau khawatir ketika melihat lingkungan yang 

tercemar, merasa terganggu oleh tindakan yang merusak lingkungan, merasa senang 

ketika lingkungan bersih dan menyenangkan, dan merasa bangga atau bersalah 

berdasarkan kondisi lingkungan sekitar. Aspek afektif juga menunjukkan dorongan 

emosional untuk membantu melindungi dan melestarikan lingkungan. 

Di sisi lain, aspek konatif berkaitan dengan niat dan kecenderungan individu untuk 

mengambil tindakan nyata untuk peduli terhadap lingkungan. Hal ini ditunjukkan 

melalui kebiasaan seperti membuang sampah di tempat yang tepat, menghemat air dan 

energi, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, berpartisipasi dalam kegiatan 

kebersihan lingkungan, dan berkomitmen pada perilaku ramah lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kedua aspek tersebut diukur menggunakan instrumen penelitian 

berupa kuesioner yang dirancang berdasarkan indikator sikap peduli lingkungan. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasil dikonseptualisasikan sebagail wilayah generalisasil yang terdiril dari objekl 

atau subjekl yang memilikil karakteristik danl atribut tertentul yang ditetapkanl peneliti 

untukl dipelajari danl kemudian ditarikl lkesimpulannya. Menurutl Sugiyonol (l2021, lhlm. 

l126), populasil didefinisikan sebagail wilayah generalisasil yang terdiril dari objekl atau 

subjekl yang memilikil kualitas danl karakteristik tertentul yang dipilihl peneliti untukl 

dipelajari danl kemudian membuatl lkesimpulan. 

Populasil pada penelitianl yang dilakukanl ini adalahl warga RTl 02 RWl 09 Kelurahanl 

lKahuripan, Kecamatanl lTawang, Kotla Tasikmalaya denganl jumlah 48l Kepala 

lKeluarga. 

Tabel 3.1 Jumlah Seluruh Warga RT 02/RW 09 

No Nama Gang Jumlah 

1. A 28 KK 

2. B 20 KK 

Jumlah Seluruh Warga RT 02/RW 09 48 KK 

 

3.4.2 Sampel 

Karena tidak praktis untuk memeriksa semua anggota populasi, sample adalahl 

bagian Dari populasi yangl memiliki karakteristikl yang mewakilil populasil tersebut. 

Oleh karena itu, sample berfungsi sebagai sumber data penelitian. Menurut Sugiyono 

(2021, hlm. 127), sampel didefinisikan sebagai sebagian dari jumlah dan fitur populasi. 

Dengan demikian, dalam kasus di mana populasil besar danl peneliti tidakl dapat 

menelitil semua anggotal lpopulasi, penelitil dapat menggunakanl sampel yangl diambil 

Dari populasi ltersebut. 

Dalaml penelitian lini, teknikl pengambilan sampell acak sederhanal ldigunakan. 

Menurut Sugiyono (2021, hlm. 133), samplingl acak sederhanal adalah metodel 
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pengambilan sampell dari anggotla populasi secaral acak tanpal mempertimbangkan 

stratal atau tingkatanl lpopulasi. Dengan metode ini, peluang untuk terpilih menjadi 

sampel diberikan kepadal setiap anggotal populasi secaral ladil. 

Teknikl lini dipilih karena populasi penelitian dianggap homogeny variabel yang 

diteliti memiliki karakteristik yang sebanding. Proses pemilihan sampell dilakukan 

secaral acak denganl menggunakan sisteml nomor undianl atau daftarl nama respondenl 

yang diberil lnomor. Selanjutnya, aplikasi generator angka acak digunakan untuk 

mengidentifikasi responden penelitian. 

Sebanyak 43 Kepala Keluarga dipilih secara acak dari populasi sebanyak 48 Kepala 

Keluarga menggunakan rumus Slovin dengan margin error 5%. Pemilihan acak dari 43 

Kepala Keluarga ini dilakukan tanpa mempertimbangkan wilayah gang atau kategori 

lainnya, sehingga setiap warga memilikil kesempatan yangl sama untukl menjadi bagianl 

dari sampell lpenelitian. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian yangl dilakukan Oleh peneliti inil memakai Teknikl pengumpulanl 

datanya dibawah ini : 

3.5.1 Observasi 

Menurut Sugiyono (2021, hlm. 203), observasi adalah metode pengumpulan data di 

mana fenomena yang sedang diteliti diamati dan dicatat secara sistematis. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi penelitian. Untuk memantau semua aspek 

penelitian, observasi langsung dilakukan di lokasi penelitian, yaitu di RT 02/RW 09, 

Kelurahan Kahuripan, Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya. 

3.5.2 Angket/Kuesioner 

Angketl atau kuesionerl adalah metodel pengumpulan datal yang digunakanl untuk 

mengumpulkanl data Dari sejumlah besarl responden denganl memberikan serangkaianl 

pertanyaan ataul pernyataan tertulisl kepada respondenl untuk memintal mereka untukl 

menjawab berdasarkanl kondisi ataul persepsi lmereka. Metode ini sering digunakan 
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dalam penelitian kuantitatif karena memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data 

secara lebih efisien dari sejumlah besar responden. Kuesioner, menurut Sugiyono 

(2021, hlm. 142), adalahl metode pengumpulanl data yangl digunakan denganl 

memberikan sejumlahl pertanyaan ataul pernyataan tertulisl kepada orangl yang disurveil 

untuk dimintail ljawaban. Angketl tertutup ldigunakan, yangl berarti penelitil membuat 

pernyataanl dengan pilihanl jawaban yangl telah ditentukaln sehingga respondenl hanya 

dapatl memilih jawabanl yang sesuail dengan kondisil lmereka. 

Setiapl pertanyaan dalaml kuesioner disusunl berdasarkan indikatorl dari lmasing-

masingl variabel yangl telah ditetapkanl melalui kajianl lteori dan hasil penelitian 

terdahulu. Indikator-indikator ini berfungsi sebagai acuan untuk mengukur seberapa 

besar Persepsi Lingkungan (variabell lX) berpengaruh terhadapl sikap peduli lingkunganl 

(variabell lY) padal masyarakat RTl l02/RWl 09, Kelurahanl Kahuripan, Kecamatanl 

Tawang, Kota Tasikmalaya. Denganl adanya indikator yang spesifik, penyusunan 

instrumen angket menjadi lebih terarah, terukur, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasil adalah teknikl pengumpulan datal yang melibatkanl pengumpulan danl 

analisis dokumenl yang berkaitanl dengan subjelk lpenelitian. Dokumenl ini dapatl berupa 

catatanl ltertulis, larsip, llaporan, lfoto, ataul data yangl mendukung penelitianl llainnya. 

Dokumentasil adalah teknikl pengumpulan datal dengan mencatatl data yangl tersedia 

dalaml berbagai bentukl ldokumen, sepertil lltranskrip, lcatatan, lbuku, lmajalah, suratl 

lkabar, notulenl lrapat, lagenda, danl lsebagainya, menurut Sugiyono (2021, hlm. 240). 

Data secara tertulis dan visual diperoleh melalui dokumentasi penelitian ini, yang 

termasuk foto kondisi sampah yang berserakan dan penumpukan sampah.  

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumenl penelitian adalahl alat yangl digunakan penelitil untuk mengumpulkanl 

data agalr penelitian dapatl dilakukan secaral lsistematis, lterukur, danll sesuai denganl 

tujuan lpenelitian. Bergantungl pada metodle penelitian yangl ldigunakan, instrumenl 
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penelitian dapatl berupa ldokumen, lkuesioner, pedomanl lwawancara, pedomanl 

lobservasi, ataul ltes. Instrumenl lpenelitian, menurutl (Sugiyono l2l021, hllm. l148), adalahl 

alat yangl digunakan untukl mengukur fenomenal alam danll sosial yangl sedang ldiamati. 

Secaral lkhusus, fenomenal ini disebutl sebagai variabell lpenelitian. 

3.6.1 Penyusunan Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi Instrumen  

Pada suatu lkisi-kisil dalam penyusunan instrumenl yang menunjukkan diantara 

variabel yang dilakukan dalam penelitian dengan suatu referensi data yang nantinya 

diambi, kemudian metodel yang digunakanl dan instrumenl yang dipakail lpenyusunan. 

Dalaml lkisi-kisil pada instrumenl penelitianl Persepsi Lingkungan terhadap sikap peduli 

lingkungan Warga RT 02/RW 09. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Pertanyaan 

No Variabel Aspek Indikator Sub Indikator No. 

Item 

Tot

al 

1. Persepsi 

Lingkungan 

Kognitif Persepsi 

tentang 

pentingnya 

menjaga 

lingkungan 

Keyakinan bahwa 

menjaga kebersihan 

adalah tanggung 

jawab bersama 

1 10 

Persepsi  dampak 

membuang sampah 

sembarangan 

2 

Persepsi  pentingnya 

menanam pohon bagi 

ekosistem 

3 

Persepsi  dampak 

polusi udara terhadap 

kesehatan 

4 
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Kesadaran 

pentingnya menjaga 

ketersediaan air 

bersih 

5 

Persepsi  manfaat 

pengelolaan sampah 

6 

Persepsi  manfaat 

daur ulang barang 

bekas 

7 

Kesadaran menjaga 

keberlangsungan 

makhluk hidup 

8 

Persepsi  perubahan 

iklim akibat aktivitas 

manusia 

9 

Pandangan bahwa 

lingkungan bersih 

mencerminkan 

budaya masyarakat 

10 

2 Sikap 

Peduli 

Lingkungan 

Afektif Kepedulian 

emosional 

terhadap 

kondisi 

lingkungan 

Perasaan sedih 

melihat lingkungan 

kotor 

11  

10 

Rasa terganggu 

melihat perilaku 

membuang sampah 

sembarangan 

12 
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Rasa prihatin 

terhadap pencemaran 

air dan udara 

13 

Perasaan senang 

terhadap lingkungan 

yang hijau dan asri 

14 

Dorongan perasaan 

untuk menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

15 

Perasaan risih 

terhadap sampah di 

tempat umum 

16 

Empati terhadap 

hewan yang 

kehilangan habitat 

17 

Rasa bersalah jika 

tidak menjaga 

lingkungan 

18 

Rasa bangga 

terhadap lingkungan 

tempat tinggal yang 

bersih 

19 

Dorongan emosional 

mengikuti kegiatan 

pelestarian 

lingkungan 

20 
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Konatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Niat dan 

kecenderun-

gan 

berperilaku 

ramah 

lingkungan 

Kebiasaan 

membuang sampah 

pada tempatnya 

21  

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Perilaku menghemat 

penggunaan air 

22 

Perilaku menghemat 

listrik dan alat 

elektronik 

23 

Upaya mengurangi 

penggunaan plastik 

sekali pakai 

24 

Partisipasi dalam 

kegiatan kerja bakti 

25 

Kebiasaan memilah 

sampah 

26 

Penggunaan 

transportasi ramah 

lingkungan 

27 

Mengajak orang lain 

menjaga lingkungan 

28 

Menanam tanaman di 

sekitar tempat tinggal 

29 

Komitmen 

mengurangi barang 

sekali pakai 

30 
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b. Pemberian Skor 

Peneliti dalaml penelitian inil menggunakan angkelt dengan skalal lLikert sebagai alat 

pengukuran, seperti yang disebutkan sebelumnya tentang instrumen penelitian. Skala l 

Likert digunakanl untuk mengukurl lsikap, lpersepsi, danl pendapat individul atau 

kelompokl terhadap fenomenal lsosial. Variabell yang akanl diukur dipecahl menjadi 

indikatorl lvariabel, yangl kemudian digunakanl sebagai acuanl untuk membuatl 

pernyataan, (Sugiyono 2021, hlm. 93).  

Peneliti menggunakan jenis instrumen dengan sistem pemberianl skor untulk setiap 

pilihanl jawaban dalaml penelitian lini. Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk 

mendapatkan informasi menyeluruh tentang masalah yang sedang dihadapi responden. 

Dengan cara ini, responden tidak perlu khawatir apabila mereka memberikanl jawaban 

yangl tidak sesuail dengan apal yang adal dalam daftarl lpertanyaan. Skor pada sebuah 

pilihan jawaban angket yang diajukan dapatl dilihat padal tabel dibawahl lini: 

Tabel 3.3 Skor Item Angket 

No Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 

1.  lSangat Setujul l5 

2.  lSetuju l4 

3.  lCukup Setujul l3 

4.  lTidak Setujul l2 

5.  lSangat Tidak Setujul l1 

 

3.6.2 Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen  

Ujil validitas instrumenl menentukan kemampuanl suatu linstrumen, sepertil 

lkuesioner, untukl mengukur apal yang seharusnyal ldiukur. Item-item pernyataan dalam 

instrumen harus benar-benar sesuai dengan ide atau variabel yang diteliti jika 

instrumen itu valid. Uji validitas didefinisikan sebagai tingkat kesesuaian antaral data 
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yangl dikumpulkan Dari objek penelitianl dan datal yang dapatl dilaporkan Oleh lpeneliti, 

menurutl (Sugiyono. 2021, hlm. 176). 

Datal yang validl menunjukkan bahwal alat tersebutl dapat digunakanl untuk 

mengukurl ukuran yangl seharusnya ldiukur. Pengukuranl atau persepsi l validitasl butir 

angket dilakukanl selama pengujian denganl menggunakan rumus product moment 

berikut: 

 

Gambar 3.2 Rumus Product Moment 

lKeterangan : 

lR×y = Koefisienl korelasi antaral variabel Xl dan lY 

l∑x = Skorl lmasing-masingl 

l∑Y = Skorl ltotal 

l∑XY = lJumlah penelitian X dan Y 

Dengan menggunakan sampel yang telah ditetapkan, penelitian ini menguji 

instrumen untuk menentukan validitas setiap item instrumen. Alat SPSS digunakan 

untuk menguji validitas item instrumen. Jika nilai lr_hitung lebihl besar Dari r_tabell 

pada tarafl signifikansi l5%, makal item tersebutl lvalid. Jikal nilai rl hitung kurangl dari rl 

tabel padal taraf signifikansil l5%, makal item tersebutl tidak validl dan dinyatakanl lgugur. 

Tujuan dari pelaksanaan pengujian validitas ini adalah untuk memastikan kevalidan 

angket melalui analisis data yang dikumpulkan. Pengujianl validitas dilakukanl dengan 

teknikl korelasi productl moment danl program lSPSS. Hasill perhitungan validitasl 

menunjukkan bahwal semua nilail lr_hitungl lebih besarl dari r_tabell padal taraf 

signifikansil l5%. Denganl ldemikian, semual item dalaml angket penelitianl dianggap 

lvalid. Oleh karena itu, alatl tersebut dapatl digunakan untukl penelitian lilni. 
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Berdasarkan ujil coba instrumenl yang dilakukanl kepada 30l lresponden di wilayah 

RT 03/RW 09, Kelurahan Kahuripan, diperOleh hasil validitals sebagai lberikut: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Aspek Afektif Pada Variabel Persepsi Lingkungan 

(X) 

No Item rxy rtabel 5% (30) Keterangan 

l1 l0,520 l0,361 lValid 

l2 ll0,587 l0,361 lValid 

l3 l0,667 l0,361 lValid 

l4 l0,819 l0,361 lValid 

l5 l0,788 l0,361 lValid 

l6 l0,622 l0,361 lValid 

l7 l0,585 l0,361 lValid 

l8 l0,682 l0,361 lValid 

l9 l0,624 l0,361 lValid 

1l0 l0,666 l0,361 lValid 

(lSumber: Hasill Olah Datal lPenelitian, l2025) 

Mengacu pada Tabell l3.4 di atas, hasill pengujian validitasl pada aspek afektif untuk 

variabel Persepsi Lingkungan (X) menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dari 

nomor 1 hingga 10 memiliki nilail lr_hitungl yang melebihil nilai r_tabell (0,361). Oleh 

karena itu, semual poin pernyataanl tersebut dianggapl valid danl dapat dipakail sebagai 

alatl llpenelitian. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Aspek Konatif Pada Variabel Sikap Peduli 

Lingkungan (Y) 

No Item rxy rtabel 5% (30) Keterangan 

l11 l0,597 l0,361 lllValid 

l12 l0,685 l0,361 lValid 

l13 l0,559 l0,361 lValid 
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l14 l0,854 l0,361 lValid 

l15 l0,615 l0,361 lValid 

l16 l0,665 l0,361 lValid 

l17 l0,543 l0,361 lValid 

l18 l0,729 l0,361 llValid 

l19 l0,838 l0,361 lValid 

l20 l0,550 l0,361 lValid 

(lSumber: Hasill Olah Datal lPenelitian, l2025) 

Mengacu pada Tabell l3.5 di atas, hasill pengujian validitasl pada aspek konatif  

variabel Sikap Peduli Lingkungan (Y) menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 

dari nomor 11 hingga 20 memiliki nilail lr_hitungl yang melebihil nilai r_tabell (0,361). 

Oleh karena itu, semual poin pernyataanl pada aspekl kognitif tersebut dianggap valid 

dan dapat dipakai sebagai alat penelitian. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Aspek Kognitif Pada Variabel Sikap Peduli 

Lingkungan (Y) 

No Item rxy rtabel 5% (30) Keterangan 

ll21 l0,288 l0,361 lTidak Valid 

l22 l0,644 l0,361 lValid 

l23 l0,607 l0,361 lValid 

l24 l0,611 l0,361 lValid 

l25 l0,655 l0,361 lValid 

l26 l0,676 l0,361 lValid 

l27 l0,736 l0,361 lValid 

l28 l0,304 l0,361 lTidak Valid 

l29 l0,412 l0,361 lValid 

l30 l0,454 l0,361 lValid 

(Sumber: Hasil Olah Data Penelitian, 2025) 
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 Hasil pengujian validitas pada aspek kognitif variabel Sikap Peduli Lingkungan 

(Y), yang dapat dilihat di Tabel 3.6, menunjukkan bahwa beberapa pernyataan tidak 

valid. Berdasarkan hasil perhitungan, dua butir pernyataan nomor 21 dengan l nilai 

lr_hitungl = 0,288l dan nomorl 28 denganl nilai lr_hitungl = l0,304 dianggap tidak valid 

dan tidak disertakan dalam pengujian selanjutnya. Sementara itu, butirl pernyataan 

lainnyal lnomor l22, l23, l24, l25, l26, l27, l29, danl l30 memilikil nilai lr_hitungl yang lebihl 

besar Dari lr_tabell (l0,361), sehinggal dinyatakan validl dan layakl digunakan sebagail 

instrumen lpenelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, Menurut Ghozali (dalam Forester dkk, 2024 hlm 1814) adalah teknik 

untuk mengevaluasi konsistensi kuesioner yang mengandung metrik dari konstruk atau 

variabel tertentu. Dua metode umum yang sering digunakan oleh peneliti dalaml 

penelitian kuantitatifl adalah reliabilitasl ltes-retestl dan tesl konsistensi linternal. 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen penelitian cukup 

konsisten dan andal untuk mengukur variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2021, 

hlm. 121), instrumenl yang reliabell adalah instrumenl lyang, jikal digunakan berulangl 

kali untukl mengukur objekl yang lsama, akanl menghasilkan datal yang lkonsisten. 

Denganl ldemikian, reliabilitasl menunjukkan sejauhl mana instrumenl pengukuran dapatl 

diandalkanl dan memberikan hasil yang stabil, sehingga data yang diperoleh terhindar 

dari kesalahan pengukuran yang tidak sengaja. 

Metode konsistensi internal (internal consistency), yang menggunakan metode 

Cronbach'sl lAlpha, digunakanl untuk mengujli reliabilitas penelitianl lini. Sebuahl 

instrumen dianggapl reliabel jikal nilai koefisienl lCronbach'sl Alphanya lebihl besar Dari 

l0,60. Tabell berikutl menunjukkan hasill pengujian reliabilitasl linstrumen: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach's Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 

lX 0,795 l0,60 lReliabel 
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lY l0,852 l0,60 lReliabel 

(lSumber: Hasil Olah Datal Penelitian, 2025) 

Dari tabell di atas, dapatl dilihat bahwal nilai lCronbach'sl Alphal untuk variabell 

Persepsi Lingkungan (X) mencapai 0,842, sedangkan untuk variabel Sikap Peduli 

Lingkungan (Y) adalahl l0,638. Kedual nilai tersebutl melebihi l0,60, sehinggla dapat 

disimpulkanl bahwa semual instrumen penelitianl ini dinyatakanl reliabel danl dapat 

digunakanl untuk pengumpulanl ldata. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam mengelolah sebuah data, penulis 

menggunakan deskripsi analisis sebab data yang didapatkan pada penelitian ini 

menggunakan kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

 Analisisl deskriptif digunakanl untuk menggambarkanl ldata tentang Persepsi 

masyarakat tentang lingkungan dan perasaan mereka tentang hal itu. Untuk 

menyelesaikan perhitungan, nilai mean, standar deviasi, dan persentase dihitung. 

Analisis deskriptif, menurut Sugiyono (2021, hlm. 147), adalah metode statistik l yang 

bertujuanl untuk mendeskripsikanl atau menggambarkanl data yangl telah dikumpulkanl 

sebagaimana ladanya. 

 Untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian, skor yang diperoleh dari kuesioner 

kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Penentuan kategori tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus interval 

kelas sebagai berikut: 

Interval = (Skor Maksimum – Skor Minimum) / Jumlah Kategori 

 Dalam penelitian ini jumlah kategori yang digunakan adalah tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. 
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Tabel 3.8 Kategori Skor Persepsi Lingkungan 

Interval Skor Kategori 

8 – 18,7 Rendah 

18,8 – 29,5 Sedang 

29,6 - 40 Tinggi 

Berdasarkan tabel kategori tersebut, nilai rata-rata persepsi lingkungan sebesar 24,30 

berada pada kategori sedang. 

Tabel 3.9 Kategori Skor Persepsi Lingkungan 

Interval Skor Kategori 

20 – 46,7 Rendah 

46,8 – 73,5 Sedang 

73,6 - 100 Tinggi 

Berdasarkan tabel kategori tersebut, nilai rata-rata sikap peduli lingkungan sebesar 

73,28 berada pada kategori sedang. 

 Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan tingkat 

Persepsi dan sikap peduli lingkungan warga RT 02/RW 09, Kelurahan Kahuripan, 

Kecamatan Tawang, Kota Kota Tasikmalaya. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan beberapa kriteria: 
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a. Mean (rata-rata) → menunjukkan kecenderungan umum dari data. 

b. Median → menandakan nilai sentral dari dataset yang diurutkan, sehingga 

mempartisi distribusi data menjadi dua segmen yang sama (50% di bawah 

dan 50% di atas). 

c. Modus  → mengacu pada nilai atau skor yang terjadi dengan keteraturan 

terbesar (menunjukkan frekuensi tertinggi) dalam kumpulan data 

responden. 

d. Standarl lDeviasi → menunjukkanl sebaran datal terhadap lrata-rata. 

e. Persentase → menunjukkan proporsi tingkat Persepsi dan sikap peduli 

lingkungan pada kategori tertentu. 

3.7.2 Uji Prasyarat Analisis 

 Sebeluml uji hipotesisl ldilakukan, ujil prasyarat diperlukanl untuk memastikanl bahwa 

datal memenuhi asumsil lstatistik. Ujil syarat yangl digunakan adalahl sebagai lberikut: 

a. Uji Normalitas = Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah 

distribusi data penelitian mengikuti pola distribusi normal. Data yang 

berdistribusi normal sangat penting untuk penggunaan analisis parametrik 

seperti regresi linear, menurut Ghozali (2021, hlm. 154). Penelitian ini 

menguji normalitas pada taraf signifikansi 5% dengan metode lKolmogorov-

Smirnovl atau lShapiro-Wilk. Apabilla nilai signifikansil (lSig.) lebihl dari l0,05, 

datal dianggap berdistribusil lnormal. 

b. Ujil lLinearitas = Ujil linearitas digunakanl untuk menentukanl apakah 

hubunganl antara variabell lindependen (lX) danl variabel dependenl (lY) bersifat 

linear. Hubungan linear diperlukan untukl melakukan analisisl regresi linearl 

dengan benar, seperti yangl dinyatakan oleh Priyatno (2018, hlm. 97). Analisa 

perbedaan (ANOVA) digunakan untuk melakukan penilaian. Jikal nilai 

signifikansil (lSig.) lebihl besar darli l0,05, datal dianggap memilikil hubungan 

llinear. 
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c. Ujil lHeteroskedastisitas = Ujil heteroskedastisitas inil digunakan untukl 

mengetahui apakahl ada ketidakkonsistensi dalaml variasi dli antara residul 

pengamatanl yang berbeda dalam model regresi. Gaya heteroskedastisitas atau 

homoskedastisitas adalah tanda model regresi positif, menurut Ghozali (2018, 

hlm. 137). Penelitian saat ini menggunakan Tes Glejser untuk menilai. Ketika 

nilai signifikansi (Sg.) melebihi 0,05, gejala heteroskedastisitas tidak ada.. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

 Ujil hipotesis digunakanl untuk mengetahuill apakah hipotesils yang telahl diajukan 

diterimal atau lditolak. Ujil hipotesis dalaml penelitian inil dilakukan denganl dua analisisl 

lutama: 

a. Ujil Regresi Linierl lSederhana = Regresil linier sederhanal digunakan untukl 

mengetahui besarnyal pengaruh variabell lbebas (lX) terhadapl variabel terikatl 

(lY). Modell regresi sederhanal dituliskan denganl lpersamaan: 

𝑌̂= a+bXl 

Keterangan:  

Y = Sikap peduli lingkungan (variabell terikat) 

a = konstantal 

b = koefisienl lregresi (besarnyal pengaruh Xl terhadap lY) 

X = Persepsi Lingkungan (variabell lbebas) 

b. Uji Signifikan Parsial (Ujil lt) = Ujil t berfungsil untuk menentukanl apakah 

variabell lindependen (lX) memberikanl pengaruh parsiall (ltunggal) dan 

signifikanl secara statistikl pada variabell ldependen (lY). Landasan pengambilan 

keputusan dalaml kerangka analitis inil didasarkan pada penilaian nilai 

probabilitas (Signifikansi). Kriteria untuk tes digambarkan sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. kurang dari l0,05, makal hipotesis lnol (lHo) harusl ditolak 

sedangkanl hipotesis alternatifl (lHa) harusl lditerima, sehinggal 

menunjukkan pengaruhl yang signifikanl secara statistikl antara variabell 

independen danl variabel ldependen. 
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2) jikal nilai lSig. melebihil l0,05, makal hipotesis noll (lHo) diterimall dan 

hipotesisl lalternatif (lHa) lditolak, menandakanl tidak adanyal pengaruh 

yangl signifikan secaral statistik antaral variabel independenl dan variabell 

ldependen. 

c. Koefisienl Determinasil (lR2) = Koefisienl lpenentuan (Rl

2), juga disebut sebagai 

Rl lSquare, digunakanl untuk mengukurl sejauh manal model mahilr dalam 

menjelaskanl varians variabell ldependen, ataul proporsi efekl yang diberikanl oleh 

variabell lindependen (lX) padal variabel dependenl (lY). Koefisienl penentuan 

dapatl mengasumsikan nilail mulai dari nol hingga satu. Nilai koefisien 

penentuan dapat berkisar dari nol hingga lsatu. Nilail R2 minimall menunjukkan 

bahwal kapasitas variabell independen untukl memperhitungkan variansl dalam 

variabell dependen sangatl lterbatas, sementaral nilai yangl mendekati satul 

menunjukkan bahwal variabel independenl memberikan hampirl semua 

informasil yang diperlukanl untuk meramalkanl varians variabell ldependen. 

 

3.8  Langkah-Langkah Penelitian  

Dalaml penelitian lini, peneliti menempuh beberapa tahapan secara sistematis agar 

proses penelitian berjalan terarah dan sesuai tujuan. Langkah-langkah tersebut 

dijelaskan sebagail lberikut: 

3.8.1 Tahap Persiapan  

Tahapl ini adalah awal dari penelitian, di mana peneliti melakukan persiapan secara 

menyeluruh sebelum turun ke lapangan. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Menentukan topik penelitian berdasarkan fenomena di lapangan, yaitu 

rendahnya sikap peduli lingkungan Warga RT l02/RWl 09, Kelurahanl 

Kahuripan, Kecamatanl Tawang, Kotal Tasikmalaya.. 

b. Menyusun proposall penelitian yanlg berisi latarl lbelakang, rumusanl lmasalah, 

ltujuan, kajianl teori, dan metodologi. 
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c. Mengajukan proposal kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan 

masukan dan persetujuan. 

d. Mengurus perizinan penelitian kepada Pak RT 02/RW 09 agar penelitian dapat 

dilakukan secara resmi. 

e. Menyusun instrumen penelitian berupa kuesioner, pedoman observasi, dan 

lembar dokumentasi. 

3.8.2 Pelaksanaan  

 Tahap ini adalah inti dari penelitian, di mana peneliti mengumpulkan data dari 

lapangan. Kegiatanl yang dilakukanl antara llain: 

a. Melakukanl observasi awall di lingkunganl Warga RTl l02/RWl 09, Kelurahanl 

lKahuripan, Kecamatanl lTawang, Kotal lTasikmalaya. 

b. Menentukan responden sesuai teknik pengambilan sampel (stratified random 

sampling). 

c. Menyebarkan kuesioner kepada responden dan memberikan arahan pengisian. 

d. Melakukan wawancara informal jika diperlukan untuk memperdalam data dari 

responden. 

e. Mendokumentasikan fenomena di lapangan dalam bentuk foto, catatan, atau 

dokumen lain. 

f. Mengumpulkan kembali kuesioner yangl telah diisil responden untukl kemudian 

dilakukanl pengolahan ldata. 

g. Memberikan skor pada setiap jawaban responden sesuai pedoman skala Likert. 

h. Menginput data ke dalam perangkat lunak analisis (Excel/SPSS) untuk diolah 

lebih lanjut. 

i. Melakukan ujil lprasyarat (normalitasl dan llinearitas) sertal uji hipotesisl (korelasil 

dan lregresi). 

3.8.3 Tahap Pelaporan 

Tahap akhir penelitian ini adalah menyusun hasil temuan dalam bentuk laporan 

akademik. Langkah-langkahnya adalah: 
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a. Menyusun hasil analisis data dalam bentuk deskripsi naratif, tabel, dan grafik. 

b. Membandingkan temuan penelitianl dengan teoril dan penelitianl terdahulu yangl 

lrelevan. 

c. Menarik kesimpulan mengenai pengaruh Persepsi Lingkungan terhadap sikap 

peduli lingkungan Warga RT 0l2/RWl 09, Kelurahanl Kahuripan, Kecamatanl 

Tawang, Kotal Tasikmalaya. 

d. Memberikan saran yang konstruktif bagi Warga RT 02/RW 09, dan Pak RT 02 

dan Pak RW 09. 

e. Menyusunl laporan penelitianl dalam bentukl skripsi sesuail dengan pedomanl 

penulisan Fakultasl Keguruan danl Ilmu Pendidikanll Universitas lSiliwangi. 

f. Menyerahkan hasil penelitianl kepada dosen pembimbing danl mempersiapkan 

diri untuk proses ujian skripsi. 

 

3.9 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.9.1 Waktu Penelitian  

Waktul penelitian dilaksanakanl pada tanggall 11 bulanl Septemberl 2025 yang 

terhitung dimulai dari survey awal penelitian, penyusunan proposal penelitian, lalu 

kemudian dilanjut penelitian ke lapangan, pengelolaan data laporan hasil penelitian. 

Tabel 3.9 Timeline Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan dan Tahun 

Sept 

2025 

Okt 

2025 

Nov 

2025 

Des 

2025 

Jan 

2026 

Feb 

2026 

1 Observasil 

Awal 

      

2 Tahap 

Perizinan danl 

Pengajuan 

Judull 
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3 Penyusunaln 

dan Revisil 

lProposal 

Penelitianl 

      

4 Seminarl 

Proposal danl 

Revisi 

lProposall 

      

5 Penyusunanl 

Instrumenl 

dan Ujil Coba 

Instrumenl  

      

6 Pelaksanaanl 

Penelitianl 

      

7 Seminarl 

Hasill dan 

Revisil 

      

8 Sidang Akhir 

dan Revisi 

      

 

3.9.2 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitianl dilakukan Oleh peneliti inil dilaksanakan dil Warga RTl l02/RWl 09, 

Kelurahanl Kahuripan, Kecamatanl Tawang, Kotla Tasikmalaya. 

 

 

 


